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Juanda 

segi pekerjaan, suku, dan bangsa yang bertamu di 
kantor Pak Jenderal. Di sini pula timbul pertarungan 
nilai budaya yaitu menghormati tamu, kerabat 
dalam bentuk informal dan perlakuan tamu, kerabat 
dalam bentuk formal yaitu Pak Pong pada waktu 
akan bertemu dengan adik misannya harus 
membubuhkan tanda tangan sehingga terjadi 
pergeseran nilai-nilai budaya yang menjadikan Pak 
Pong heran. 

Kota adalah sebuah label yang menggambarkan 
dua ciri khas, yaitu: sebuah tempat yang khusus dan 
serangkaian pola asosiasi yang distingif yang 
meliputi nilai dan tingkah laku (Clark, 1996: 190). 
Urban kulture merupakan hasil proses produksi dan 
konsumsi. Dia mengamati bahwa proses melibatkan 
pertumbuhan institusi-institusi sosial ekonomi dan 
bentuk-bentuk baru dari aktivitas dan ekspresi 
budaya yang dimungkinkan oleh penampilan 
struktur dan ruang publik bagi produksi dan 
konsumsi budaya kota (Lee, 2007:27). (Portugali, 
2006: 135-136) dalam (Gurr, 2014: 135-136) 
mengemukakan bahwa kota adalah interaksi yang 
mencakup hal yang lebih luas yang meliputi jaringan 
kerja yang luas sebagai hubungan timbal balik 
sebagai suatu sistem terbuka yang merupakan suatu 
bagian dalam lingkungan. Karakteristik yang 
kompleks tersebut meliputi: organisasi, emergensi, 
ketidaksejajaran, transisi, kepadatan penduduk, 
mobilitas, etnik, multikultural, heterogenitas dan 
hibriditas, kekerasan, konflik penggunaan ruang, 
teknologi dan ruang virtual, saling pengaruh antara 
lokal dan global dan keadaan saling keterganrungan, 
ketergantungan antar, bidang antar pekerja, intensi 
antar berbagai bidang membuat sistem urban, 
hubungan yang kompleks. 

Indentifikasi perbedaan lokasi dalam sastra 
berkaitan dengan pengembangan urban dan konteks 
ekonomi, sosial, dan politik (Alves dan Ana Isabel 
Queiros, 2013: 457). Kota atau urban lebih terletak 
dari bentuk psikis ketimbang bentuk fisik, ciri-ciri 
urban antar lain: individualistis, ketepatan waktu, 
rasionalitas, ketergantungan terhadap uang, alat 
tukar dan teknologi, kejauhan sosial, ketidak acuhan 
dan apatisme sebagai bagian dari gaya hidup 
metropolitan (Simmel, 1998). Tokoh Pak Jenderal 
dalam cerpen Jakarta kelihatan lebih mementingkan 
pekerjaannya daripada keluarga, individualistis. Tata 
ruang kota meliputi skyline, sidewalls 'trotoar', 
aringan listrik, daerah kumuh, dan kereta bawah 
tanah, sebagai tanda yang merupakan aspek utama 
urban modern (Lidner, 2015:9-10). Hal ini dapat 
dihihat pada cerpen "Rumah ke-12" tokoh Lily pindah 
ke Makassar untuk memulai lagi usaha rumah 
makan dengan mencari ruko yang strategis karena 
mengalami kebangkrutan di tempat usaha semula di 
ota lain. Pesatnya perkembangan dunia industri 
menyebabkan statifikasi sosial dan kesenjangan 
osial. Hal tersebut juga didukung oleh munculnya 
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kaum menengah ke atas/kaum borjuis yang semakin 
mewarnai kehidupan urban (Paret dan B.I Lewis, 
1985). Hal ini dapat dilihat pada cerpen Dua Wajab 
lbu yaitu tokoh Jamal yang bekerja di industri, 
buruh pabrik, tinggal di rumah kontrakan yang 
terletak ditempat yang kumuh. 

Berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan 
diata, ketiga cerpen yang telah dikaji dapat dijadikan 
materi ajar siswa SMA. Cerpen tersebut memiliki 
bahasa myang memudahkan siswa memshami 
keseluruhan isinya. Problematika dalam isi cerpen 
sesuai dengan perkembangan psikologis peserta 
didik. Peserta didik sudah sewajarnya di sodorkan 
masalah sosial, ekonomi di perkotaan dalam bacaan 
cerpen mengingat mereka hamper memasuki 
perkuliahan di perguruan tinggi yang pada akhirnya 
mereka juga akan mengalami proses. 

Dilihat dari sisi pembelajaran, pembelajaran 
sastra harus secara aktif melibatkan peserta didik 
pad~ karya sastra secara langsung. Pembelajaran 
harus menggali potensi yang ada dalam diri peserta 
didik, membantu menemukan dan memecahkan 
masalah, membantu mereka berpikir lebih baik 
sebagai penghasil ilmu daripada sekedar menerima 
pasif fakta dan informasi (Bellanca, 2011:6). Prinsip 
dasar dalam pernilihan bahan ajar harus sesuai 
dengan kemampuan siswa pada suatu tahapan 
pengajaran tertentu. Kemampuan siswa berkembang 
sesuai dengan tahapan perkembangan jiwanya. 
Menurut Depdiknas (2006), bahan ajar arau materi 
pembelajaran (instructional materials) merupakan salah 
satu komponen sistem pembelajaran yang 
memegang peranan penting dalam membantu siswa 
mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
Secara garis besar, bahan ajar atau materi 
pembelajaran berisikan pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap atau nilai yang harus dipelajari siswa. 

Depdiknas (2006) dan Haryari (2007), ada 
beberapa prinsip dalam penyusunan bahan ajar atau 
materi pembelajaran antara lain adalah sebagai 
berikut. D) Prinsip relevansi; 2) Prinsip konsistensi; 
3) Prinsip kecukupan (adekuasi). Menurut 
Depdiknas (2006:195), secara garis besar langkah- 
langkah pemilihan bahan ajar meliputi hal-hal 
berikut: I. Mengidentifikasi aspek-aspek yang 
terdapat dalam standar kompetensi dan kompetensi 
dasar yang menjadi acuan atau rujukan pemilihan 
bahan ajar; 2. Mengidentifikasi jenis-jenis materi 
bahan ajar; 3. Memilih bahan ajar yang sesuai atau 
relevan dengan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar yang telah teridentifikasi tadi; 4. Memilih 
sumber bahan ajar. Agar dapat memilih bahan 
pengajaran sastra dengan tepat, beberapa aspek 
perlu dipertimbangkan. Menurut Rahmanto (1998), 
ada tiga aspek penting yang tidak boleh dilupakan 
jika ingin memilih bahan pengajaran sastra, yaitu 
bahasa, psikologi, dan latar belakang budaya. 



Kehidupan Kota Metropolitan dalam Cerpen Altermatif Materi Ajar Sastra Urban di SMA 

SIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa cerpen 

yang berjudul "Dua Wajah Ihu","Jakarta," dan 
"Rumah ke-12" mengungkapkan persoalan-persoalan 
sosial, kehidupan daerah kumuh, kehidupan night 
club, mall dan persoalan ekonomi dalam 
perkembangan masyarakat yang terjadi pada 
kehidupan sehari-hari di kota metropolitan Jakarta 
dan Makassar. Ketiga cerpen ini layak menjadi 
materi ajar di SMA. Ada tiga aspek penting yang 
tidak boleh dilupakan jika ingin memilih bahan 
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pengajaran sastra, yaitu bahasa, bahasa yang 
digunkan dalam ketiga cerpen ini mudah dipaham 
oleh siswa; psikologi (perkembangan psikologis 
seseorang dari sejak kanak-kanak hingga dewasa 
dapat dilihat dengan jelas melalui tahap penghayal, 
tahap romantik, tahap realistik, tahap generalisasil 
dan latar belakang budaya (secara alami, siswa akan 
mudah tertarik pada karya-karya sastra yang berlatar 
budaya yang erat hubungannya dengan kehidupan 
mereka). 

Alves, Daniel dan Ana Isabel Queiros. 2013. Studying Urban Space and Literary Representation Using GIS. Social 
Science Historian. 

Astriningsih. 2011. "Kenakalan Remaja Sebagai Perilaku Penyimpangan Hubungannya dengan Keberfungsian 
Sosial Keluarga: Kasus di Pondok Pinang Pinggiran Kora Metropolitan Jakarta 
https://asrikoe.wordpress.com. 

Bellanca, James. 2011. Strategi dan Proyek Pembelajaran Aktif untuk Melibatkan Kecerdasan Siswa. (terj. Siti Mahyuni) 
Jakarta: Indeks. 

Brooks, Wanda. 2006. "Reading Representation of Themselves: Urban Youth Use Culture and African Textual 
Features to Develop Literary Understanding." Reading Research Quartely, Vol. 41 no.23 September 2006. 
pp. 372-392. 

Clark, D. 1996. Urban World/Global City. London: Routledge. 

Depdiknas. 2006. Kurikulun 2006. Standar Kompetensi Pelaj aran Bahasa Indonesia SMA dan MA. 
Departeman Pendidikan Nasional. 

Jakarta 

Duff, Kim. 2014. Contemporary British Literature and Urban Space After Thatcher. New York: Palgrave Macmillan. 

Fafliks, David. 2012. Boarding Out: Inhabiting the American Urban Literary Imagination, 1840-1860. Evanston 
Northwestern University Press. 

Gurr, Jens Martin. 2014. 'Urban Complexity' From a Literary and Cultural Studies Perspective: Key Cultural Dimensions 
and the Challenges of 'Modelling' dalam C.Wallooth et.al (eds.). Understanding Complex Urban System 
Multidisciplinary Approaches to Medelling, Understanding Complex System. Switzerland: Springer. 

Harding, Desmond. 2005, Writing the City Urban Vision and Literary Modernism. New York: Routledge. 

Haryati, Mimin. 2007. Model dan Teknil Penilaian pada Ting~at Satuan Pendidikan. Jakarta: Gaung Persada Press. 

http: //hasanwibowo.blogspot.co.id/2014/04/cerpen-Jakarta.html. 

http://ekonomi.metrotvnews.com/read/201 5/03/13/370928/urbanisasi-di-indonesia-tertinggi- kedua-di-ascan, 

https://cerpenkompas.wordpress.com/2012/08/05/dua-wajah-ibu/#more-1623 

Josep, Maria dan R.B. Wahyuni. 2011. "Grafiti dan Budaya Kota Jakarta (Urban)." Ultimart, Desember 201 pp 
107-119. 

Kincaid, Andrew. 2016. "Memory and the City: Urban Renewal and Literary Memoirs in Contemporary Dublin 
Journal College Literature, vol 32, n0. 2 pp 16-62. 

320 



Juanda 

Lee, L.O, 2007. "Shanghai Moder: Reflection on Urban Culture I China in the 1930," downloads/ Urbanculture/Shanghai 
Modern Reflection on Urban Culture in China." html. 

Lidner, Christoph. 2015. Imagininng New York City, Literature, Urbanism, and the Visual Arts, 1890-1940. New 
York: Oxford University Press. 

Liputan6.com/read/2459362/Tingkat-Kriminal-Kota-Makassar-Ranking-I-se-SulSel 

Mareel, Samuel. 2011. "Urban Literary Patronage in the Early Modern Low Countries: Public Festive Culture and 
Individual Authorship." Chicago Journals, Renaissance Quarterly, vol.64 No.1, 2011, pp. 50-78. 

Merrim, Stephanie. 2010. "The Spectacular Cry, Mexico, and Colonial Hispanic Literary Culture." Colonial Latin 
American Review, vol. 21. No.3 Desember 2012 pp. 457-469. 

Montero, M.Kristina. 2012. "Literary Artistic Spaces Engage Midle Grades Teachers and Students in Critical- 
Multicultural Dialogue." Middle School Journal, Vol 44, No.2, November 2012, pp.30-38. 

Nindyata, Intar. 2014. Gambaran Remaja Perkotaan Ditinjau dari Dua Cerpen Netzliteratur. Jakarta: FIB UI 

Parer, P.B.I. Lewis. 1985. An, Society, and Politics in Welheline Germany. Chicago: the University of Chicago Press. 

Peraruran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 Tahun 2016 Tentang Standar Isi Pendidikan Dasar 
dan Menengah. 

Pitts, Wesley. 201I. Potentialities Beyond Deficit Perspectives: Globalization, Culture, and Urban Science Education in the 
Bronx. New York: Springer. 

Rahmanto, B. 1998. Metode Pengajaran Sastra. Yogyakarta: Kanisius. 

Rosdiyah, Usman Nur Dian. 2013. "Sketsa Karya Aru Nur Urami: Arsitektur Urban dalam Perspekcif 
Ekokritisisme." Jurnal Atavisme, Vol. 16, No.2 Edisi Desember 2013 pp. 205-213. 

Ruiz, Yolanda Sealey dan Perry Greene. Embracing Urban Youth Culture in the Context of Education. New York: 
Springer. 

Rusyana, Yus. 2002. "Naskah Nusantara dalam Pendidikan Kesastraan Di Indonesia". Makalah Seminar 
Internasional Bahasa dan Sastra Indonesia dengan Dewan Bahasa dan Pustaka, Malaysia. Bogor. 

Simmel, Georg. (....) Simmel on Culture: Selaed Writing. Los Angeles: Sage Publication Lrd. 

Supriatin, Yeni Mulyani. 2015. "Potret Urban dalam Cerpen Anjing-njing Memyerbu Kuburan Karya 
Kontowijotyo". Jurnal Kandai, Vol. 11 No.1, Mei 2015. pp. 99-109. 

Tiitrawasita, Totilawati. Jakarta. http: //hasanwibowo. blogspot.co.id/2014/04/cerpen-Jakarta. html. 

Wiratno, Tri. 2013. Pembelajaran Bahasa Berbasis Tels dan Jenir-Jeni Tel. Makalah. Disajikan pada Sosialisasi 
Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Implementasi Kurikulum 2013. Jakarta: Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

321 


